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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kehamilan

2.1.1.Konsep Dasar Kehamilan

1. Pengertian Kehamilan

Kehamilan adalah suatu proses pembuahan dalam rangka melanjutkan

yang terjadi secara alami menghasilkan janin yang tumbuh di rahim ibu

yang di mulai dari tahap konsepsi sampai lahir nya janin.Lamanya

kehamilan normal adalah 38 minggu sampai dengan 40 minggu di hitung

dari hari haid pertama haid terakhir.Kehamilan dibagi menjadi 3 trimester

yaitu trimester I mulai dari konsepsi sampai 12 minggu.Trimester II <12

minggu sampai 28 minggu, Trimester III >28 minggu sampai 42

minggu.Selama proses kehamilan berlangsung tidak menutup kemungkinan

untuk seorang ibu akan mengalami masalah tanda bahaya kehamilan yang

dapat berpengaruh pada proses kehamilannya maupun proses persalinannya

apabila usia kehamilan sudah memasuki aterm 37-47 minggu (Dartiwen;

Yanti Nurhayati, 2019).

2. Fisiologi Kehamilan

Fisiologi kehamilan adalah seluruh proses fungsi tubuh pemeliharaan

janin dalam kandungan yang di sebabkan pembuahan sel telur oleh sel

sperma, saat hamil akan terjadi perubahan fisik dan hormon yang sangat

berubah drastis. Perubahan fisiologis

a. Perubahan pada homeostatis cairan tubuh

Peningkatan total cairan tubuh adalah salah satu perubahan yang sangat

terlihat selama masa kehamilan, berlangsung dan peningkatan di

distribusikan dari tubuh ibu ke janin. Pada masa kehamilan, total cairan

tubuh akan meningkat kira-kira sebanyak 6,5 sampai 8,5 liter.Volume

cairan pada fetus plasenta dan cavitas amnion terhitung 3,5 liter, darah

ibupun meningkat sebanyak 1,5-1,6 liter dengan 1,2 -1,3 liter dengan
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peningkatan volume plasma dan 0,3-0,4 liter adalah peningkatan

volume sel darah merah.Sisanya adalah peningkatan ekstraseluler ibu.

Segera setelah peningkatan plasma di mulai. Perubahan ini akan

menurunkan osmolaritas. Pada minggu ke 12 usia kehamilan

osmolaritas serum menjadi 8-10 mOsm/kg lebih rendah dibandingkan

dengan keadaan ibu saat sebelum masa kehamilan. Selain itu titik

lambang osmotik dan pelepasan antidiuretic hormone intake cairan.

Pada seluruh masa kehamilan, 500-900 mmol dan 350 mmol kalium

akan di pertahankan.Meakipun demikian rerata konsentrasi natrium dan

sodium lebih rendah masing-masing 3-4 mEq/L (mmol/L) dan 0,2

(mEq/L) setelah 2 minggu dibandingkan sesudah setelah kehamilan.

Pengumuman dalam konsentrasi natrium dan kalium berhubung dengan

retensi air yang akan melebihi retensi natrium kalsium.

b. Perubahan pada sistem kardio vaskular

Kehamilan dapat menyebabkan banyak perubahan pada cardiac output,

denyut jantung, tekanan darah, tahanan vascular, kapasitas dan ukuran

(Selvianti, 2019)

2.1.2 Asuhan Kebidanan Dalam Kehamilan

1. Filosofi Asuhan Kehamilan

Kata Philosofi berasal dari kata philo yang artinya cinta dan sophia

yang berarti kebijaksanaan. Philosofi asuhan kehamilan meruapakan disiplin

ilmu yang difokuskan pada pencarian dasardasar dan penjelasan yang nyata

mengenai penerapan fungsi dan tanggung jawab dalam meberikan

pelayanan pada klien yang mempunyai kebutuhan atau masalah. Proses

kehamilan merupakan proses normal dan alamiah. Hal ini perlu diyakini

oleh tenaga kesehatan khususnya bidan, sehingga dalam memberikan

asuhan kepada pasien, pendekatan yang dilakukan cenderung dalam bentuk

pelayanan promotif. Realisasi yang paling mudah dilaksanakan adalah

pelaksanaan komunikasi informasi dan edukasi (KIE) kepada pasien dengan

materi-materi mengenai pemantauan kesehatan ibu hamil dan

penatalaksanaan ketidaknyamanan selama hamil. Dalam filosofi asuhan
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kehamilan ini dijelaskan beberapa keyakinan yang akan mewarnai asuhan

tersebut:

a. Kehamilan merupakan proses yang alamiah. Perubahan-perubahan yang

terjadi selama kehamilan normal adalah bersifat fisiologis bukan

patologis, oleh karenanya asuhan yang diberikan adalah asuhan yang

meminimalkan intervensi. Bidan harus memfasilitasi proses alamiah

dari kehamilan dan menghindari tindakan-tindakan yang bersifat medis

yang tidak terbukti manfaatnya. Dalam memberikan perawatan selama

masa kehamilan, perlu diperhatikan fokus philosofi yang tekait, antara

lain:

1). Memperhatikan keamanan klien (safety)

2). Memperhatikan kepuasaan klien (satisfying)

3). Menghormati martabat manusia dan self determination

4). Menghormati perbedaan kultur dan etik (respecting cultural and

ethics diversity)

5). Berpusat pada konteks keluarga (family centered)

6). Berorientasi pada promosi kesehatan (health promotion)

7). Penatalaksaaan perawatan wanita hamil, sebagaimna pada semua

aspek pada siklus usia subur melibatkan prinsipprinsip dasar

philosofi kebidanan.

b. Asuhan kehamilan mengutamakan kesinambungan pelayanan

(continuity of care) sangat penting bagi wanita untuk mendapatkan

pelayanan dari seorang professional yang sama atau dari satu team kecil

tenaga professional, sebab dengan begitu maka perkembangan kondisi

mereka setiap saat akan terpantau dengan baik selain juga mereka

menjadi lebih percaya dan terbuka karena merasa sudah mengenal si

pemberi asuhan.

c. Pelayanan yang terpusat pada wanita (women centered) serta keluarga

(family centered) Wanita (ibu) menjadi pusat asuhan kebidanan dalam

arti bahwa asuhan yang diberikan harus berdasarkan pada kebutuhan

ibu, bukan kebutuhan dan kepentingan bidan. Asuhan yang diberikan
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hendaknya tidak hanya melibatkan ibu hamil saja melainkan juga

keluarganya, dan itu sangat penting bagi ibu sebab keluarga menjadi

bagian integral/tak terpisahkan dari ibu hamil. Sikap,perilaku dan

kebiasaan ibu hamil juga akan mempengaruhi seluruh anggota keluarga.

Selain itu, keluarga juga merupakan unit social yang terdekat dan dapat

memberikan dukungan yang kuat bagi anggotanya. Dalam pengambilan

keputusan haruslah merupakan kesepakatan bersama antara ibu,

keluarganya, dan bidan, dengan ibu sebagai penentu utama dalam

proses pengambilan keputusan. Ibu mempunyai hak untuk memilih dan

memutuskan kepada siapa dan dimana akan memperoleh pelayanan

kebidananannya.

d. Asuhan kehamilan menghargai hak ibu hamil untuk berpartisipasi dan

memperoleh ilmu pengetahuan/pengalaman yang berhubungan dengan

kehamilannya. Tenaga professional kesehatan tidak mungkin terus

menerus mendampingi dan merawat ibu hamil, karenanya ibu hamil

perlu mendapat informasi dan pengalaman agar dapat merawat diri

sendiri secara benar (Dartiwen; Yati Nurhayati, 2019).

2.2. Konsep Dasar Persalinan

i1. iPengertian iPersalinan i

Persalinan iadalah iproses ipengeluaran ihasil ikonsepsi i(janin idan iplasenta)

iyang itelah icukup ibulan iatau idapat ihidup idiluar ikandungan imelalui ijalan ilahir

iatau imelalui ijalan ilain, idengaan ibantuan iatau itanpa ibantuan i(kekuatan

isendiri). iProses iini idimulai i idengan iadanya ikontraksi ipersalinan isejati, iyang

iditandai idengan iadanya iperubahan iserviks isecara iprogresif idan idi iakhiri

idengan ikelahiran iplasenta i(Cholifah, i2019).

2. Fisiologi iPersalinan

a. Perubahan ifisiologi ikala iI

1) Perubahan ipada iuterus i

2) Uterus iterdiri idari idua ikomponen ifungsional iutama imyometrium idan

iserviks. iBerikut iini iakan idi ibahas itentang ikomponen ifungsional idan
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iperubahan iyang iterjadi ipada idua ikomponen itersebut. iKontraksi iuterus

ibertanggung ijawab iatas ipenipisan idan ipembukaan iserviks idan

ipengeluaran ibayi idalam ipersalinan. iKontraksi iuterus isaat ipersalinan

isangat iunik ikarena ikontraksi imeupakan ikontraksi iotot iyang isangat

isakit. iKontraksi iini ibersifat iintermitten iyang imemberikan ikeuntungan

iberupa iadanya iperiode iistirahat i/ ireaksi idiantara idua ikontraksi.

iTerdapat i4 iperubahan ifisologi ipada ikontraksi iuterus iyaitu:

a) Undal idominan iatau idominasi i

Kontraksi iberwal idari ifundus ipada isalah ikomu.Kemudian

imenyebar ikesamping idan ikebawah. iKontraksi iterlebar idan

iterlama iadalah ikontraksi ifundus. iNamun ipada ipuncak ikontraksi

ibisa imencapai ikeseluruhan iuterus.

b) Kontraksi idan iretaksi

Pada iawal ipersalinan ikontraksi iuterus iberlangsung isetiap i15-20

imenit iselama i30 imenit idan idiakhir ikala i1 isetiap i2-3 imenit iselama

i50-60 idetik idengan iintensitas iyang isangat ikuat. iPada isegmen iatas

irahim itidak iberelaksasi isampai ikembali ikepanjang iaslinya isetelah

ikontraksi inamun irelative imenetap ipada ipanjang iyang ilebih

ipendek. iHal iini idi isebut idengan iretaksi.

c) Polaritas i

d) Polaritas iadalah iistilah iyang idigunakan iuntuk imenggambarkan

ikeselarasan isara-saraf iotot iyang iberada ipada idua ikutub iatau

isegmen iuterus iketika iberkontraksi idengan ikuat idan iberertraksi

imaka isegmen ibawah iuterus iberkontraksi ihanya iberkontraksi

isedikit idan imembuka.

e) Differensisiasi iatau iperbedaan ikontraksi iuterus i

Selama ipersalinan iaktif iuterus iberubah imenjadi idua ibagian iyang

iberbeda isegmen iatas iuterus iyang iberkontraksi isecara iaktif

imenjadi ilebih itebal iketika ipersalina imaju. iSegmen ibawah iuterus

idan iserviks irelatif ipasif idi ibanding idengan isegmen iatas idan ibagian

iini iberkembang imenjadi ijalan iyang iberdiniding ijauh ilebih itipis
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iuntuk ijanin. iCincin iretaksi iterbentuk ipadaa ipersambungan i

isegmen ibawah idan iatas iuterus. iSegmen ibawah irahim iterbentuk

isecara ibertahap iketika ikehamilan ibertambah itua idan ikemudian

imenipis isekali ipada isaat ipersalinan.

3) Perubahan iserviks i

Kala iI ipersalinan idimulai idari imunculnya ikontraksi ipersalinan iyang idi

itandai idengan imunculnya ikontraksi iserviks i0 idan iberakhir isampai

ipembukaan iserviks isecara iprogesif idan idi iakhiri idengan ipembukaan

iserviks ilengkap. iKala iini idibagi imenjadi idua ifase iyaitu ifase ilaten idan

iaktif i:

a) Fase ilaten i:fase iyang idimulai idari iserviks i0 idan iberakhir isampai

idengan ipembukaan iserviks imencapai i3 icm. iPada ifase iini ikontraksi

iuterus imeningkat ifrekuensi, idurasi, idan iintensitasnya idari isetiap

i10 i- i20 imenit, ilama i30 i- i40 idetik idan idengan iintensitas iyang ikuat.

b) Fase iaktif i: ifase iyang idimulai ipada ipembukaan iserviks i4 idan

iberakhir isampai ipembukaan iserviks imencapai i10 icm. iPada ifase

iini ikontraksi iuterus imenjadi iefektif iditandai idengan

imeninkgkatnya ifrekuensi, idurasi, idan ikekuatan ikontraksi.

iTekanan ipuncak ikontraksi iyang idihasilkan imencapai i40 i– i50

immHg. iFase iaktif idibedakan imenjadi iakselarasi, ifase ilereng

imaksimal idan ifase ideselarasi.

c) Fase iakselarasi i:dari ipembukaan iserviks i3 imenjadi i4 icm. iAse iini

imerupakan ifase ipersiapan imenuju ifase iberikutnya.

d) Fase ilereng imaksimal i: ifase iini imerupakan iwaktu iketika idilatasi

iserviks imeningkat idengan icepat. iDari ipembukaan i4 icm imenjadi i9

icm iselama i2 ijam.normalnya ipembukaan iserviks ipada ifase iini

ikonstan iyaitu i3 icm iperjam iuntuk imukti ipara idan i1,2 icm iprimipara.

e) Fase ideselarasi i: imerupakan iakhir ifase iaktif idimana ifase iini ilambat

irata-rata i i1 icm iper ijam inamun ipada imultipara icepat.

b. Perubahan iFisiologi ikala iII

1) Tekanan idarah i
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Tekanan idarah idapat imeningkatkan i15-25 immHg iselama ikontraksi

ipada ikala iII. iUpaya imengedan ipada iibu ijuga idapat imemengaruhi

itekanan idarah, imenyebabkan itekanan idarah imeningkat idan ikemudian

imenurun idan ipada iakhirnya iberada isedikit idiatas inormal. iOleh

ikarena iitu, iperlu ievaluasi itekanan idarah idengan icermat idiantara

ikontraksi. iRata i– irata ipeningkatan itekanan idarah i10mmhg idiantara

ikontraksi iketika iwanita itelah imengedan imerupakan ihal iyang inormal. i

2) Metabolisme i

Peningkatan imetabolisme iyang iterus imenerus iberlanjut isampai ikala

iII idi isertai iupaya imengedan ipada iibu iyang iakan imenambah iaktifitas

ipada iotot-otot irangka iuntuk imemperbesar ipeningkatan imetabolisme.

3) Denyut inadi

Frekuensi idenyut inadi iibu iberfariasi ipada isaat imengedan. iSecara

ikeseluruhan, ifrekuensi inadi imengingkat iselama ikala iII ipersalianan

idisertai idengan itakikardi imencapai ipuncaknya ipada isaat ipersalinan.

4) Suhu

Peningkatan isuhu itertinggi iterjadi ipada isaat ipersalinan idan isegera

isetelahny. iPeningkatan inormal iadalah i0,5 isampai i1derajat ic

5) Perubahan isytem ipernafasan

Sedikit ipeningkatan ifrekuensi ipernafasan imasih inormal idi iakibatkan

ipenningkatan ilebih ilanjut icurah ijantung iselama ipersalinan idan

imencerminkan ipeningkatan imetabolisme iyang iterjadi.

6) Perubahan iginjal

Polyuria isering iterjadi iselama ipersalinan. iKondisi iini idapat

idiakibatkan ipeningkatan ilebih ilanjut icurah ijantung iselama ipersalinan

idan ikemungkinan ipeningkatan ilaju ifiltrasi iglemolerus idan ialiran

iplasma iginjal. iPolyuria imenjadi ilebih ijelas ipada iposisi itelentang

ikarena iposisi iini imembuat ialiran iurine iini iberkurang iselama

ikehamilan.

7) Perubahan igastrointestinal
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Penurunan imobilitas ilambung iberlanjut isampai ikala iII. iMuntah

inormalnya ihanya iterjadi isesekali. iMuntah iyang ikonstan idan

immenetap imerupakan ihal iyang iabnormal idan ikemungkinan

imerupakan iindikasi ikomplikasi iobstetric, iseperti irapture iuterus.

8) Dorongan imengejan i

Perubahan ifisiologis iterjadi iakibat imontinuasi ikekuatan iserupa iyang

itelah ibekerja isejak iber ijam i– ijam iawal ipersalinan, itetapi iaktifitas iini

imengalami iakselarasi isetelah iserviks iberdilatasi ilengkap inamun,

iakselarasi iini itidak iterjadi isecara itiba i– itiba. iBeberapa iwanita

imerasakan idorongan imengejan isebelum iserviks iberdilatasi ilengkap

idan isebagian ilagi itidak imerasakan iaktifitas iini isebelum isifat ieksflusif

ipenuh. iKontraksi imenjadi iekspulsif ipada isaat ijanin iturun ilebih ijauh

ikedalam ivagina. iTekanan idan ibagian ijanin iyang iberprestasi

imenstimulasi ireseptor isaraf idi idasar ipelvik i(hal iini idi isebut ireflek

iferguson i) idan iibu imengalami idorongan iuntuk imengejan. iReflek iini

ipadaa iawalnya idapat idi ikendalikan ihingga ibatas itertentu, itetapi

imenjadi isemakin ikompulsif, ikuat, iinfolunter ipada isetiap ikontraksi.

iRespon iibu iadalah imenggunakan ikekuatan iekspulsi isekundernya

idengan imengkontraksikan iotot iabdomen idan idiafragma.

9) Pergeseran ijaringan ilunak

Saat ikepala ijanin iyang ikeras imenurun, ijaringan ilunak ipelvis ipelvis

imenglami ipergeseran. iDari ianterior, ikandung ikemih ikeatas ikedalam

iabdomen itempat irisiko icedera iterhadap ikandung ikemih ilebih isedikit

iselama ipenurunan ijanin. iAkibatnya, iterjadi iperegangan idan

ipenipisan iutera imengecil. iDari iposteriur irectum imenjadi irata idengan

ikurva isacrum, idan itekanan ikepala imenyebabkan ikeluarnya imateri

ifekal iresidual. iOtot irevator ianus iberdilatasi, imenipis, idan ibergeser

ikearah ilateral idan ibadan iperineal imenjadi idatar, imeregang, idan itipis.

iKepala ijanin imenjadi iterlihat ipada ivulva, imaju ipada isetiap ikontrasi

isampai iterjadinya icrowning.
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10) Perubahan ihematologi

Hemoglobin imeningkat irata i– irata i1,2 igm/ i100 iml iselama ipersalinan

idan ikembali ike ikadar isebelum ipersalinan ipada ihari ipertama ipaska

ipartun ijika itidak iada ikehilangan idarah iyang iabnormal.

c. Perubahan ifisiologis ikala iIII

Dimulai isegera ibayi ilahir isampai ilahirnya iplasenta iyang iberlangsung

itidak ilebih idari i30 imenit. iSetelah ibayi ilahir iuterus iteraba ikeras idengan

ifundus iuteri idi iatas ipusat ibeberapa imenit iuterus iberkontraksi ilagi iuntuk

imelepaskan iplasenta-plasenta idari idindingnya. iBiasanya iplasenta ilepas

idalam i6 imenit-15 imenit isetelah ibayi ilahir idan ikeluar ispontan iatau idengan

itekanan ipada ifundus iuteri. iPengeluaran iplasenta idi isertai idengan

ipengeluaran idarah. iKomplikasi iyang idapat itimbul ipada ikala iII iadalah

ipendarahan iakibat iatonia iuteri, iretensio iplaasenta, iperlukaan ijalan ilahir,

itanda igejala itali ipusat. iTempat iimplantasi iplasenta imengalami ipengerutan

iakibat ipengosongan ikavum iuteri idan ikontraksi ilanjutan isehingga iplasenta

idilepaskan idari iperlekatannya idan ipengumpulan idarah ipada iruang iutero i-

plasenter iakan imendorong iplasenta ikeluar. iOtot iuterus i(miometrium)

iberkontraksi imengikuti ipenyusutan ivolume irongga iuterus isetelah

ilahirnya ibayi. iPenyusutan iukuran iini imenyebabkan iberkurangnya iukuran

itempat iperlekatan iplasenta, ikarena itempat iperlekatan isemakin ikecil

isedangkan iukuran iplasenta itidak iberubah imaka iplasenta iakan iterlipat i,

imenebal ikemudian iakan ilepas idari idinding irahim, isetelah ilepas ikemudian

iplasenta iakan iturun ike ibagian ibawah iuterus iatau ikedalam ivagina.

d. Perubahan ifisiologis ikala iIV i

Persalinan ikala iIV idimulai idengan ikelahiran iplasenta idan iberahir i2 ijam

ikemudian. iPeriode iini imerupakan isaat ipaling ikritis iuntuk imencegah

ikematian iibu, iterutama ikematian idi isebabkan iperdarahan. iSelama ikala iIV,

ibidan iharus iselalu imemantau isetiap i15 imenit ipada ijam ipertama idan i30

imenit ipada ijam ikedua isetelah ipersalinan. iJika ikondisi iibu itidak istabil
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imaka i iibu iharus idi ipantau ilebih isering. iSetelah ipengeluaran iplasenta

iuterus ibiasanya iberada ipada itengah idari iabdomen ikira i– ikira i2/3 idiantara

isymphys ipubis idan iumbilicus iatau iberada itepat idiatas iumbilicus i(Heri

iRosyanti, i2017).

2.2.1. Asuhan Kebidanan Dalam Persalinan

1. Asuhan ikehamilan ikala iI

a. Menghadirkan iorang iyang idi ianggap ipenting ioleh iibu iseperti

isuami,keluarga, iorang iterdekat iyang idapat imenemani iibu idan

imemberikan isupport ipada iibu.

b. Mengatur iaktivitas idan iposisi iibu isesuai idengan ikeinginannya idengan

ikesanggupannya, iposisi itidur isebaiknya itidak idi ilakukan idalam iposisi

itelentang ilurus.

c. Membimbing iibu iuntuk irileks isewaktu iada ihis idan idi ianjurkan iuntuk

imenarik inafas ipanjang, itahan inafas isebentar idan idi ikeluarkan idengan

imeniup isewaktu iada ihis.

d. Menjaga iprivasi iibu iantara iorrang ilain imenggunakan ipenutup itirai,tidak

imenghadirkan iorang itanpa iseizin iibu.

e. Menjelaskan itentang ikemajuan ipersalinan, iperubahan iyang iterjadi ipada

iibu iserta iprosedur iyang iakan idi ilaksanakan idan ihasil-hasil ipemeriksaan.

f. Menjaga ikebersihan idiri idengan i icara imandi, imembasuh isekkitar

ikemaluan isesudag iBAK/BAB.

g. Mengatasi irasa ipanas idan ibanyak ikeringat idapat idiatasi idengan ikipas

iangin, iAC idi idalam ikamar.

h. Melakukan imassage ipada ipunggung iatau imengusap iperut iibu idengan

ilembut.

i. Pemberian icukup iminuman iatau ikebutuhan ienergy idengan imemncegah

idehidrasi

j. Mempertahankan ikandung ikemih itetap ikosong idan ienganjurkan iibu iuntuk

isering iberkemih.

2. Kala iII iPersalinan
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Kala iII ipersalinan idimulai iketika ipembukaan iserviks isudah ilengkap i(10cm)

idan iberahir idengan ilahir inya i ibayi. iKala iII idi ikenal ijuga isebagai ikala

ipengeluaran.

a. Tanda igejala ikala iII ipersalinan

1) Ibu imengatakan iingin imeneran ibersamaan idengan iterjadinya ikontraksi.

2) Ibu imerasakan imakin imeningkatnya itekanan ipada irectum i iatau

ivaginanaya.

3) Perenium itelah imenonjol

4) Vulva ivagina idan ispingter iani iterlihat imembuka.

5) Peningkatan ipengeluaran ilendir idan idarah.

b. Asuhan ipersalinan ikala iII

1) Menyiapkan ipertolongan ipersalianan i

2) Memastikan iperlengkapan, ibahan idan iobat iobatan iesensial isiap

idigunakan. imematahkan ioksitosin i10 iunit idan imenempatkan itabung

isuntik isekali ipakai ikedalam ipartuset.

3) Mengenakan ibaju ipenutup iatau icelemek iplastik iyang ibersih.

4) Melepakan isemua iperhiaqsan iyang idipakai idan imencuci itangan

idengan isabun idan iair ibersih imengalir ilalu imengeringkan idengan

ihanduk isatu ikali ipakai.

5) Memakai isarung itangan ibersih iatau iDTT isteril iuntuk ipemeriksaan

idalam.

6) Mengisap ioksitosin i10 iunit ikedalam itabung isuntik.

7) Memastikan ipembukaan ilengkap i

8) Dengan imenggunakan iteknik iaseptik, imelakukan ipemeriksaan idalam

iuntuk imemastikan ipembukaan iserviks isudah ilengkap.

9) Mendekontaminasi isarung itangan idengan icara imencelupkan itangan

iyang imasih imemakai isarung itangan ikotor ikedalam iklorin i i0,5% idan

ikemudian imelepasnya isecara iterbalik iserta imerendamnya idi idalam

ilarutan iklorin iselama i10 imenit ilalu imencuci ikedua itangan.

10) Memeriksa idenyut ijantung ijanin i(DJJ) isetelah ikontraksi iberakhir

iuntuk imrmastikan ibahwa iDJJ idalam ibatas inormal i(120-160 ix/i)
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11) Menyiapkan iibu idan ikeluarga iuntuk imembantu iproses ipimpinan

imeneran. i

12) Meminta ibantuan ikeluarga iuntuk imenyiapkan iposisi iuntuk imeneran

i(pada isaat ihis ibantu iibu idalam iposisi isetengah iduduk idan ipastikan idia

imerasa inyaman). i

13) Melakukan ipimpinan imeneran isaat iibu imempunyai idorongan iyang

ikuat iuntuk imeneran.

14) Menilai iDJJ isetiap ikontraksi iuterus iselesai.

Persiapan ipertolongan ikelahiran ibayi.

15) Jika ikepala ibayi isudah imembuka ivulva idengan idiameter i5-6 icm

imeletakkan ihanduk ibersih idiatas iperut iuntuk imengeringkan ibayi.

i. Meletakkan ikain iyang ibersih idilipat i1/3 ibagian, idibawah ibokong i i i

i i i i ibokong iibu.

16) Membuka itutup ipartus idengan imemastikan ikembali ikelengkapan ialat.

17) Memakai isarung itangan iDTT iatau isteril ipada ikedua itangan

18) Menolong ikelahiran ibayi

19) Saat ikepala ibayi imembuka ivulva idengan idiameter i5-6 icm, ilindungi

ipirenium idengan isatu itangan iyang idilapisi ikain itadi, iletakkan itangan

iyang ilain idi ikepala idan ilakukan itekanan ilembut idan itidak

imenghambat ipada ikepala ibayi, imembiarkan ikepala ibayi ikeluar

iperlahan-lahan iatas ibernafas icepat isaat ikepala ilahir.

20) Memeriksa ililitan itali ipusat idan imengambil itindakan iyang isesuai ijika

ihal iitu iterjadi, idan ikemudian imeneruskan isegala iproses ikelahiran

ibayi.

i. Jika itali ipusat imelilit ileher ijanin idengan ilonggar, ilepaskan ilewar

ibagian iatas ikepala ibayi.

ii. Jika itali ipusat imelilit ileher ibawah ibayi idengan ierat, imengklemnya

idi isatu itempat idan imemotongnya.

21) Menunggu ihingga ikepala ibayi imelakukan iputaran ipaksi iluar isecara

ispontan.

Lahir ibahu i
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22) Setelah ikepala imelakukan iputaran ipaksi iluar, itempatkan ikedua

itangan idi imasing-masing imuka ibayi. iMnenganjurkan iibu iuntuk

imeneran idisetiap ikontraksi iberikutnya. iDengan ilembut imenariknya

ikearah ibawah idan ikearah ikeluar isehingga ibahu ianterior imuncul

idibawah iarkus ipubis idan ikemudian idengan ilembut imenarik ikearah

iatas idan ike iarah iluar iuntuk imelahirkan ibahu iposterior.

Lahir ibadan itungkai i

23) Setelah ikedua ibahu idilahirkan, imenelusurkan itangan imulai ikepala

ibayi iyang iberada idi ibagian ibawahkearah iperincum itangan

imembiarkan ibahu ilengan iposterior ilahir ike itetangan

itersebut.mengendelikan ikelahiran isiku idan itangan ibayi isaat imelewati

ipirenicum, igunakan ilengan ibagian ibawah iuntuk imengendalikann

isiku idan itangan iinterior ibayi isaat ikeduanya ilahir.

24) Setelah itubuh idari ilengan, imenelusurkan itangan iyang iada iatas

i(anterior) idari ipunggung ikearah ikaki ibayi iuntuk imenyangganya isaat

ipunggung idari ikaki ibayi idengan ihati-hati imembantu ikelahiran ikaki.

25) Menilai ibayi idengan icepat, ikemudian imeletakkan ibayi idiatas iperut

iibu idengan iposisi ikepala ibayi isedikit ilebih irendah idari itubuhnya.

26) Segera imengeringkan ibayi, imembungkus ikepala ibadan ibayi ikecuali

ibagian ipusat. iGanti ihanduk iatau ikainyang ikering. iBiarkan ibayinya

iberada idiatas iperut.

27) Melakukan ipalpasi iabdomen iuntuk imenghilangkan ikemungkinan

ibayi ikedua i

28) Memberitahukan ikepada iibu ibahwa iia iakan idi isuntikkan ioksitosin

iagar iuterus iberkontraksi.

29) Dalam iwaktu isatu imenit isetelah ikelahiran ibayi, imemberikan isuntikan

io iksitosin i10 iIU iIM idi i1/3 ipaha ikanan iatas iibu ibagian iluar, isetelah

imengaspirasinya iterlebih idahulu.

30) Menjepit itali ipusat imenggunakan iklem ikira-kira i3cm idri ipusat ibayi.

iMelakukan iurutan ipada itali ipusat imulai idari iklem ike iarah iibu ibagian

iluar, isetelah imengaspirasinya iterlebih i idahulu.
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31) Memegang itali ipusat idengan isatu itangan,melindungi ibayi idari

igunting idan imrenggunting itali ipusat idiantara i2 iklem itersebut.

32) Meletakkan ibayi itengkurap idiatas iibu, iliriskan ibahu ibayi isehingga

imenempel idi idada/perut iibu. iUsahakan ibayi iberada idiantara

ipayudara iibu idengan iposisi ilebih irendah idari iputing ipayudara.

33) Mengganti ihanduk iyang ibasah idan iselimuti ibayi idengan ikain iatau

iselimut iyang ikering idan ibersih.

34) Memindahkan iklem

35) Meletakkan isatu itangan idiatas ikain iyang iada idi iperut iibu, itepat idiatas

itulang ipubis, idan imenggunakan itangan iini iunutk imelakukan ipalpasi

ikontraksi imenstabilkan iuterus. iMemegang itali ipusat idan

imenstabilkan iuterus. iMemegang itali ipusat idan iklem idengan itangan

iyang ilain.

36) Menunggu iuterus iberkontaksi idan ikemudian imelakukan ipenegangan

ikearah ibawah ipada itali ipusat idengan ilembut. iLakukan itekanan iyang

iberlawanan ikearah ibawah iuterus idengan icara imenekan iuterus ikeatas

idan ibelakang i(dorso ikranial) idengan ihati-hati iuntuk imembantu

imencegah iterjadinya iinversion iuteri. iJika iplasenta itidak ilahir idalam

i30-40 idetik, i imenghentikan ipenegangan itali ipusat idan imenunggu

ihingga ikontraksi iberikutnya imulai imengeluarkan iplasenta.

37) Setelah iplasenta ilepas, imeminta iibu iuntuk imeneran isambil imenarik

itali ipusat ikearah ibawah idan ikemudian ikeaqrah iatas, imengikuti ikurve

ijalan ilahir isambil imeneruskan itekanan ikearah iberlawanan iarah ipada

iuterus.

38) Jika iplasenta iterlihat idi iintroitus ivagina, imelanjutkan ikelahiran

iplasenta idengan imenggunakan ikedua itangan. iMemegang iplasenta

idengan ikedua itangan idan idengan ihati-hati imemutar iplasenta ihingga

iselaput iketuban iterpilin. iDengan ilembut iperlahan imelahirkan iselaput

iketuban itersebut.

i. Jika iselaput iketuban irobek, imemakai isarung itangan idisinfeksi

itinggi iatau isteril idan imemeriksa ivagina idan iserviks iibu idengan
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iseksama. iMenggunakan ijari-jari itangan iatau iklem iatau iforceps

idisinfeksi itingkat itinggi iatau isteril iuntuk imelepaskan ibagian

iselaput iyang itertinggal.

Pemijatan iuterus i

39) Segera isetelah iplasenta idan iselaput iketuban ilahir, imelakukan

imassage iusterus, imeletakkan itelapak itangan idi ifundus idan

imelakukan imassage idengan igerakan imelingkar idengan ilembut

ihingga iuterus iberkontraksi i(fundus imenjadi ikeras i)

Menilai iperdarahan i

40) Memeriksa ikedua isisi iplasenta ibaik iyang imenempel ikeibu imaupun

ijanin idan iselaput iketuban iuntuk imemastikan ibahwa iselaput iketuban

ilengkap idan iutuh. iMeletakkan iplasenta idalam ikantung iplastik iatau

itempat ikhusus.

41) Melakukan iprosedur i ipasca ipersalinan

42) Menilai iulan iuteru idan imemastikannya iberkontraksi idengan ibaik.

iMengevaluasi iperdsrahan ipervagina.

43) Membiarkan ibayi itetap imelakukan ikontak ikulit ikekulit idi idada iibu

ipaling isedikit i1 ijam.

44) Setelah i1 ijam ilakukan ipenimbangan iatau ipengukuran ibayi iberi iteteas

imata iatau izalf iantibiotic iprofilaksis, idan ivit ik i1 img idipaha ikiri

ianterolateral.

45) Setelah i1 ijam iberikan ivitamin ik idan iberikan isuntikan ihepatitis iB idi

ipaha ianteroteral.

46) Melanjutkan ipemantauan ikontraksi iuterus idan iperdarahan

ipervaginam.

47. iMengajarkan ipada iibu/keluarga ibagaimana imelakukan imassase iuterus idan

imemeriksa ikontraksi iuterus.

48. iMengevaluasi idan iestimasi ikehilangan iarah.

49.Memeriksa itekanan idarah, inadi idan ikeadaan iakndung ikemih isetiap i15 imenit

iselama isatu ijam ipertama isetelah ipersalinan idan isetiap i30 imenit iselama ijam ike i2

ipasca ipersalinaan.
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50.Memeriksa ikembali ibayi iuntuk ipastikan ibahwa ibernafas idengan ibaik i(40-60 ix/i

iserta isuhu itubuh inormal i(36,5 i– i37,5 i) i)

51.Menempatkan isemua iperalatan idi idalam ilarutan iklorin i0,5% iuntuk

idekontaminasi i10 imenit. iMencuci idan imembilas iperalatan isetelah idekontaminasi.

52. iMembuang ibahan-bahan iyang iterkontaminasi ikedslsm itempat isampah iyang

isesuai.

53.membersihkan iibu idengan imenggunakan iair idisinfeksi itingkat itinggi.

iMembersihkan icairan iketuban ilendir idan idarah, imembantu iibu imemakaikan

ipakaian ibersih idan ikering.

54.imemastikan ibahwa iibu inyaman.membantu iibu imembersihkan iASI.

iMenganjurkan ikeluarga iuntuk imemberikan iminuman idan imakanan iyang idi

iinginkan.

55. iMendekontaminasi idaerah iyang idi igunakan iuntuk imelahirkan idengan ilarutan

iklorin i0,5% idan imembilas idengan iair ibersih.

56. iMencelupkan isarung itangan ikotor ikedalam ilarutan iklorin0,5%, imembalikkan

ibagian iluar idan imerendam iselama i10 imenit.

57. iMencuci ikedua itangan idengan isabun idan iair imengalir i.

58. iMelengkapi ipartograf i(Heri iRosyanti, i2017).

2.3 Nifas

2.3.1 Konsep Dasar Nifas

i i ia. iPengertian iNifas

Masa inifas isetelah imelahirkan iselama i6 iminggu iatau i40 ihari imenurut ihitungan

iawam imerupakan imasa inifas. iMasa iini ipenting isekali iuntuk iterus idi ipantau. iNifas

iadalah imasa ipembersihan irahim isama ihalnya idengan ihaid. iMasa inifas i(puerperium)

iadalah imasa isetelah iplasenta ilahir idan iberahir iketika ialat i– ialat ikandungan ikembali

iseperti ikeadaan isebelum ihamil.masa inifas iberlangsung iselama ikira i– ikira i6

iminggu. iMasa inifas iadalah imasa isetelah ipersalinan idan ikelahiran ibayi, iplasenta,

iserta iselaput iyang idi iperlukan iuntuk imemulihkan ikembai iorgan ikandungan iseperti

isebelum ihamil iwaktu ikurang ilebih i6 iminggu. iMasa inifas i(ouereperium) iberasal



23

idari ibahasa ilatin, iyaitu ipuer iyang iartinya ibayi idan iparous iyang iartinya imelahirkan

iatau iberarti imasa isesudah imelahirkan i(Sari, i2021).

ib.Fisiologi iNifas

Perubahan isystem ireproduksi

Selama imasa inifas, ialat i-alat iinterna iatau ieksternal iberangsur iangsur ikembali

iseperti ikeadaan isebelum ihamil. iPerubahan ikeseluruhan ialat igenetalia iini idisebut

iinvolusi. iPada imasa iini iterjadi ijuga iperubahan ipenting ilainnya, iperubahan i–

iperubahan iyang iterjadi iantara ilain isebagai iberikut i:

a.Uterus i

segera isetelah ilahirnya iplasenta i, ipada iuterus iyang iberkontraksi iposisi ifundus iuteri

iberada ikurang ilebih ipertengahan iantara iumbilicus idan isimfisis, iatau isedikit ilebih

itinggi. iDua ihari ikemudian imengerut, isehingga idua iminggu itelah iturun imasuk

ikedalam irongga ipe;vis idan itidak idapat idi iraba ilgi idari iluar. iDalam ikeadaan inormal,

iuterus imencapai iukuran ibesar ipada imasa isebelum ihamil isampai idengan ikurang

ilebih i4 iminggu, iberat iuterus isetelah ikelahiran ikurang ilebih i1kg isebagai iakibat

iinvolusi. iSetelah isatu iminggu isetelah imelahirkan iberatnya ikurang ilebih i300 igram,

isetelah iitu imenjadi i100 igram iatau ikurang. iOtot i– iotot iuterus iakan iberkontraksi

isetelah ipostpartum. iPembulu i– ipembulu idarah iyang iberada idi iantara ianyaman iotot

iuterus iakan iterjepit. iProses iini imenghentikan iperdarahan isetelah iplasenta idi

ilahirkan.

Tabel i2.1 i

INVOLUSI TFU BERAT iUTERUS

Bayi ilahir Setinggi ipusat 1000gr

1 iminggu Pertenahan ipusat isimfisis 750gr

2 iminggu Tidak iteraba idiatas

isimfisis

500gr

6 iminggu Normal 50gr

8 iminggu Normal iseperti isebelum 30gr
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ihamil

b. iLochea i

Lochea i(Lokia) iadalah icairan isecret iyang iberasal idari icavum iuteri idan ivagina

iselama imasa inifas. iLokia iterbagi imenjadi i3 ijenis iyaitu i; ilokia irubra, isangulenta

idan ilokia iserosa iatau ialba. iBerikut iini iadalah ibeberapa ijenis ilokia iyang iterdapat

ipada iwanita imasa inifas.

1. iLokia irubra i(cruenta) iberwarna imerah ikarena iberisi idarah isegar iserta isisa–sisa

iselaput iketuban idan iset–set idesidua. iVerniks icaseosa, ilanugo, idan imekoneum

iselama i2 ihari ipasca ipersalinan. iLokia iinilah iyang iakan ikeluar iselama idua isampai

itiga ihari ipost ipartum.

2. iLokia isangulenta iberwarna imerah ikuning iberisi idarah idan ilender iyang ikeluar

ipada ihari ike i3 isampai ike i7 ipasca ipersalinan.

3. iLokia iserosa, ilokia iini idimulai idengan iversi iyang ilebih ipucat idari ilokia irubra.

iLokia iini iberbentuk iserum idan iberwarna imerah ijambu ikemudian imenjadi ikuning,

icairan itidak iberdarah ilagi ipada ihari ike i7 isampai ihari ike i14 ipascapersalinan. iLokia

ilaba imengandung icairan iserum, ijaringan idesidua, ileukosit, idan ieritrosit.

4. iLokia ialba iadalah ilokia iyang iterakhir. iDimulai idari ihari ike i14 ikemudian imakin

ilama imakin isedikit ihingga isama isekali iberhenti isampai isatu iatau idua iminggu

iberikutnya. iBentuknya iseperti icairan iputih iberbentuk icream iseperti iterdiri iatas

ileukosit idan isel–sel idesidua. iLokia imempunyai ibau iyang ikhas, itidak iseperti ibau

imenstruasi. iBau iini ilebih iterasa itercium ipada ilokia iserosa, ibau iini ijuga isemakin

ilebih ikeras ijika ibercampur idengan ikeringat idan iharus icermat imembedakannya

idengan ibau ibusuk iyang imenandakan iadanya iinfeksi. iLokia idimulai isebagai isuatu

ipelepasan icairan idalam ijumlah iyang ibanyak ipada ijam i– ijam ipertama isetelah

imelahirkan. iKemudian ilokia iini iakan iberkurang ijumlahnya isebagai ilokia irubra,

ilalu iberkurang isedikit imenjadi isanguelenta, iserosa idan iakhirnya ilokia ialba.

Serviks
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Serviks iterdapat ioedema itipis idan iterbuka. iPada iportio itampak ikemerahan idan

ilecet. iHari ikeempat isampai idengan ihari i2 ijam ibila idimasukan ikedalam imulut

iserviks, isetelah i18 ijam ipostpartum iserviks imenjadi ipendek, imengeras ikonsistensi

ilunak, itipis idan iakhir ipertama ipulih isempurna. iVagina idan ilubang ivagina ipada

ipermulaan ipuerperium imerupakan isaluran iyang iluas iberdinding itipis. iSecara

iberangsur i– iangsur iluasnya iberkurang, itetapi ijarang isekali ikembali iseperti iukuran

iseorang inulipara. iRugae itimbul ikembali ipada iminggu ike itiga. iHymen itampak

isebagai itonjolan ijaringan iyang ikecil, iyang idalan iproses ipembentukan iberubah

imenjadi ikarunkulae imitiformis iyang ikhas ibagi iwanita imultira. iPayudara

i(Mammae) iPada isemua iwanita iyang itelah imelahirkan iproses ilaktasi iterjadi isecara

ialami. iProses imenyusui imempunyai idua imekanisme ifisiologis, iyaitu isebagai

iberikut:

a. iProduks iisusu

b. iSekresi isusu iatau ilet idown

Selama iSembilan ibulan ikehamilan, ijaringan ipayudara itumbuh idan imenyiapkan

ifungsinya iuntuk imenyediakan imakanan ibagi ibayi ibaru ilahir. iSetelah imelahirkan,

iketika ihormone iyang idihasilkan iplasenta itidak iada ilagi iuntuk imenghambatnya

ikelenjar ipituitary iakan imengeluarkan iprolactin i(hormone ilaktogenik). iSampai ihari

iketiga isetelah imelahirkan, iefek iprolactin ipada ipayudara imulai ibias idirasakan.

iPembuluh idarah ipayudara imenjadi ibengkak iterisi idarah, isehingga itimbul iterasa

ihangat, ibengkak, idan irasa isakit. iKetika ibayi imenghisap iputting, ireflek isaraf

imerangssang ilobus iposterior ipituitary iuntuk imenyekresi ihormone ioksitosin i(Heri

iRosyanti, i2017)

2.3.2 Asuhan Kebidanan Dalam Masa Nifas

Kunjungan imasa inifas isetidaknya idilakukan i4 ikali ikunjungan ikarena iuntuk imenilai

istatus iibu idan ibayi ibaru ilahir idan iuntuk imencegah i, imendeteksi idan imenangani

imasalah iyang iterjadi.

a.Kunjungan ipertama i6-8 ijam isetelah ipersalinan

i i i iTujuan i:

1.Mencegah iperdarahan imasa inifas ikarena iatpnia iuteri



26

2.Mendeteksi idan imerawat ipenyebab ilain iperdarahan i: irujuk iapabila iperdarahan i i i i i

iberlanjut

3. iMemeberi ikonseling ipada iibu iatau ianggota ikeluarga ibagaimana imencegah

iperdarahan imasa inifas ikarena iatonia iuteri

4. iPemeberian iASI iawal

5. iMemeberikan iadanya ihubungan iibu idan ibayi ibaru ilahir

6. iMenjaga ibayi itetap isehat idengan icara ihipotermi.

b. iKunjungan ikedua i(6 ihari isetelah ipersalinan)

Tujuan i:

1.Memastikan iinvolusi iuterus iberjalan inormal, iuterus iberkontraksi, ifundus

idibawah iumbilicus, itidak iada iperdarahan, itidak iada ibau

2. iMenilai iadanya itanda i– itanda idemas, iinfeksi iperdarahan iabnormal

3.Memastikan iibu iuntuk imendapatkan icukup imakanan, icairan idan iisirahat i

4. iMemastikan iibu imenyusui idengan ibaik idan itidak imemperlihatkan itanda i– itanda

ipenyulit

5.Memberikan ikonseling ipada iibu imengnai iasuhan ipada ibayi, itali ipusat i, imenjaga

iagar ibayi itetap ihangat idan imerawat ibayi isehari i– ihari.

c. iKunjungan iketiga i( i2 iminggu isetelah ipersalinan i)

Tujuan:

1.Memastikan iinfolusi iuterus iberjalan inormal, iuterus iberkontraksi, ifundus idibawah

iumbilicus, itidak iada iperdarahan itidak iada ibau

2.Menilai iadanya itanda i– itanda idemas, iinfeksi iperdarahan iabnormal

3. iMemastikan iibu icukup imakan, icairan idan iistirahat

4.Memastikan iibu imenyusui idengan ibaik idan itidak iterlihat itanda i– itanda ipenyulit

5.Memeberikan ikonseling ipada iibu imengenai iasuhan ipada ibayi, itali ipusat,

imenjaga iagar ibayi itetap ihangat idan imerawat ibayi isehari i– ihari

d. iKunjungan ikeempat isetelah i6 iminggu ipersalinan

Tujuan i:

1. Memastikan iinvolusi iuterus iberjalan inormal, iuterus iberkontraksi i, ifundus idi

ibawah iumbilicus i, itidak iada iperdarahan i, itidak iada ibau

2. Menilai iadanya itanda i– itanda idemas i, iinfeksi iperdarahan iabnormal
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3. Memastikan iibu icukup imendapat imakanan, icairan idan iistirahat

4. Memeastikan iibu imenyusui idengan ibaik idan itidak iada itanda i– itanda ipenyulit

5. Memberikan ikonseling ipada iibu imengenai iasuhan ipada ibayi, itali ipusat,

imenjaga iagar ibayi itetap ihangat idan imerawat ibayi isehari i– ihari

6. Menanyai ikepada iibu itentang ipenyulit i– ipenyulit iyang iibu iatau ibayi ialami

7. Memberikan ikonseling iKB isecara idini i(Heri iRosyanti, i2017).

2.4Bayi Baru Lahir

2.4.1 Konsep Bayi Baru Lahir

i ia. iPengertian ibayi ibaru ilahir

Bayi ibaru ilahir iatau ineonatus iadalah imasa ikehidupan i(0-28) ihari, idimana iterjadi

iperubahan iyang isangat ibesar idari ikehidupan idi idalam irahim imenuju iluar irahim

idan iterjadi ipematangan iorgan ihampir ipada isemua isistem. iBayi ihingga iumur

ikurang isatu ibulan imerupakan igolongan iumur iyang imemiliki irisiko igangguan

ikesehatan ipaling itinggi idan iberbagai imasalah ikesehatan ibisa imuncul, isehingga

ipada ipenanganan iyang itepat ibisa imencegah ihal ifatal iterjadi. i(Ririn iKusuma

iWardani iMangidi, i2017).

Periode iini imerupkan iperiode iyaang irentan iterhadap isuatu iinfeksi isehingga

imenimbulkan isuatu ipenyakit. iPeriode iini ijuga imasih imembutuhkan

ipenyempurnaan idalam imenyesuaikan itubuhnya isecara ifisiologis iuntuk idapat

ihidup idiluarkandungan iseperti isistem ipernafasan, isirkulasi, itermoregulasi idan

ikemampuan imenghasilkan iglukosa i(Juwita i& iPrisusanti,2020)

Bayi ibaru ilahir inormal iadalah ibayi iyang ilahir idalam ipresentasi ibelakang ikepala

imelalui ivagina itanpa imemakai ialat i(Jamil iet ial i,2017). iKritria ibayi inormal iadalah

ilahir idengan iumur ikehamilan igenap i37 iminggu isampai idengan i42 iminggu, idengan

iberat ibadan ilahir i2500-4000 igram, ipanjang ibadan i:48-52 icm, idimana iukuran

ilingkar ikepala imempunyai ihubungan idengan iperkembangan ibayi iyaitu

ipertumbuhan ilingkar ikepala iumum inya imengikuti ipertumbuhan iotak, isehingga

ibila iada ihambatan i/ igangguan ipada ipertumbuhan ilingkar ikepala, ipertumbuhan

iotak ijuga ibisa iterhambat i(Rachman, i2018).
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b. iFisiologi ibayi ibaru ilahir i

Masa iadaptasi idengan ikehidupan idi iluar ikandungan idapat iberlangsung iselama isatu

ibulan iatau ilebih iuntuk ibeberapa isistem itubuh ibayi. iPergeseran iyang ipaling

imenonjol idan icepat iterjadi ipada isistem ipernapasan idan iperedaran idarah, isistem

itermoregulasi,dan ikemampuan iuntuk imengambil idan imenggunakan iglukosa.

iSetelah iberbicara itentang imasa iadaptasi ibayi ibaru ilahir, imari ikita ibicara itentang

imasa itransisi. i(Asuhan iKebidanan iBayi iBaru iLahir, iBayi, iBalita idan iAnak

iPrasekolah, i2016) iPerubahan ifisiologis iyang idialami ibayi ibaru ilahir iadalah

i(Kebidanan, i2017):

a).Sistem ipernapasan

Terjadinya inafas ipertama ibayi ibaru ilahir idisebabkan ioleh idua ifaktor, isatu ihipoksia

ipada iakhir ipersalinan, irangsangan ifisik ilingkungan iluar imerangsang ipusat

ipernapasan iaktif, idan iyang ilainnya iadalah ikompresi irongga idada isehingga

imenimbulkan itekanan. ipada irongga idada. iParu-paru iselama ipersalinan,

imerangsang iudara imasuk ike iparu-paru isecara imekanis. iUpaya inafas ipertama

iditujukan iuntuk imembersihkan iparu-paru idari icairan idan imemperluas ialveoli.

iPernapasan icepat i(hingga i40-60 inapas/menit) iterjadi iselama iperiode irespons

ipertama.

b) ikardiovaskular

Setelah ilahir, ibayi imenggunakan iparu-parunya iuntuk imenghirup ioksigen. iUntuk

imencapai isirkulasi iyang ibaik, iada idua iperubahan iberikut: i(Rohani, i2014).

1. iPenutupan iforamen iovale iatrium

2. iPenutupan iduktus iarteriosus iantara iarteri ipulmonalis idan iaorta.

3. iRentang idenyut inadi i120-160 idenyut/menit isaat ibangun, i100 idenyut/menit

Detak/menit isaat itidur.

c) itermoregulasi idan imetabolisme

Timbunan ilemak ipada ibayi idapat imenambah ihingga i100% ikalori imereka. iDengan

imenjepit itali ipusar isaat ilahir, iseharusnya ibayi imulai ibisa imenjaga ikadar igula

idarahnya isendiri. iPada ibayi ibaru ilahir, iglukosa iturun idengan icepat i(1-2 ijam).

iPenurunan ikadar igula idarah idalam itubuh idapat idiperbaiki idengan i3 icara iyaitu
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imenggunakan iASI, imelalui isimpanan iglikogen idan imelalui ipembuatan iglukosa

idari isumber ilain iterutama ilemak i(Bidan, i2017).

d) iSistem ipencernaan

Saat ibayi ilahir, iperkembangan iotot idan irefleks iuntuk imenyusu isedang iaktif.

iSembilan ipuluh ipersen ibayi ibaru ilahir inormal imengeluarkan imekonium idalam

iwaktu i24 ijam. iBeberapa ibayi ibaru ilahir ilangsung imenyusu isaat idiletakkan idi

ipayudara, isementara iyang ilain imembutuhkan iwaktu i48 ijam iuntuk imenyusu isecara

iefektif i(Kebidanan, i2017). iBayi ibaru ilahir icukup ibulan imasih imemiliki

ikemampuan iterbatas iuntuk imenelan idan imencerna imakanan. iKapasitas iperut ijuga

imasih iterbatas, ikurang idari i30 icc i(Rohani, i2014)

e) iSistem iginjal

Kebanyakan ibayi ibaru ilahir ibuang iair ikecil isetelah i24 ijam isetelah ilahir, i2-6 ikali

isehari iselama i1-2 ihari ipertama, isetelah iitu ibayi ibuang iair ikecil i5-20 ikali idalam i24

ijam i(Sondakh, i2013). iBeban iginjal idimulai isaat ibayi ilahir idan ihingga iasupan

icairan imeningkat, iurin imungkin ikeruh, itermasuk iberwarna imerah imuda. iHal iini

idisebabkan ioleh ikadar iurea iyang isedikit isignifikan. iAsupan icairan isangat

imempengaruhi ikebugaran isistem iginjal.Oleh ikarena iitu, imenyusui isebanyak

imungkin idapat imembantu iproses itersebut. i(Rohani, i2014).

f) ihati

Selama iperiode ineonatal, ihati imenghasilkan izat iyang idiperlukan iuntuk ipembekuan

idarah. iHati ijuga imengontrol ikadar ibilirubin itak iterkonjugasi, ipigmen iyang iberasal

idari iHb idan idilepaskan isaat isel idarah imerah irusak. iBilirubin itak iterkonjugasi idapat

imenyebabkan iwarna ikuning iyang idisebut ijaundice iatau ipenyakit ikuning. iTerlalu

ibanyak iasam ilemak imengalihkan ibilirubin idari itempat ipengikatan ialbumin.

iPeningkatan ikadar ibilirubin ibebas idikaitkan idengan ipeningkatan irisiko ikernikterus,

ibahkan ipada ikadar ibilirubin iserum i10 img/dL i(Kebidanan, i2017).

g) isistem imuskuloskeletal

Otot ilengkap isaat ilahir itetapi itumbuh imelalui iproses ihipertrofi. iTumpang itindih

i(impresi) idapat iterjadi isaat ilahir ikarena ipenutup itengkorak ibelum isepenuhnya

iterpasang.
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Kepala ibayi icukup ibulan iberukuran i1/4 idari ipanjang itubuhnya. iLengan isedikit

ilebih ipanjang idari ikaki i(Kebidanan, i2017).

h) ikeseimbangan iasam-basa

pH idarah irendah ikarena iglikolisis ianaerobik. iNeonatus i24 ijam itelah

imengkompensasi iasidosis iini. i(Keperawatan iKebidanan, i2017)

i) iImunoglobulin

Pada ibayi ibaru ilahir, isel iplasma itidak iada idi isumsum itulang, iilium, idan iusus ibuntu.

iPlasenta ibertindak isebagai ipenghalang iyang imelindungi ijanin idari itekanan

iantigenik idan iimun. iPada ibayi ibaru ilahir ihanya iterdapat igamma iglobulin iG,

isehingga ikekebalan idari iibu idapat imelewati iplasenta ikarena iberat imolekulnya

iyang ikecil. iNamun ibila iterjadi iinfeksi iyang idapat imelewati iplasenta i(sifilis,

itoxoplasma igondii, iherpes isimpleks, idll), iterjadi irespon iimun idengan iterbentuknya

isel iplasma idan iantibodi igamma iA, iG, idan iM. i

Beberapa irefleks iditemukan idi iBBL, imenunjukkan ikerja isama iantara isistem isaraf

idan imuskuloskeletal. iBeberapa itanggapan itersebut iadalah:

1) iMorrow irefleksi

Dalam irefleks iini, ibayi imembuka ilengannya idan imerentangkan ijari-jarinya, ilalu

imemutar itangannya idengan icepat, iseolah isedang imemeluk iseseorang. iKaki

imengikuti igerakan iserupa. iRefleks iini ibiasanya imenghilang isetelah i3-4 ibulan.

2) iRefleks ipencarian iakar

Refleks iini iditimbulkan ioleh irangsangan itaktil idi idaerah ipipi idan imulut. iRefleks

imakan iberhubungan idengan irefleks imenghisap. iRefleks iini idapat iterlihat ipada ipipi

iatau isudut imulut ibila idisentuh iringan, imaka iotomatis ibayi iakan imelihat ike iarah

isentuhan, imulutnya iakan iterbuka idan imulai imenghisap. iRefleks iini ibiasanya

imenghilang ipada iusia i7 ibulan.

3) iRefleks imenghisap

Refleks iini iberkaitan idengan irefleks imenyusui iuntuk imenghisap idan imenelan iASI.

4) iRefleks ibatuk idan ibersin, iRefleks iini iterjadi iuntuk imelindungi ibayi idari

isumbatan ijalan inapas.

5) iRefleks imenggenggam
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Refleks iini iterjadi isaat iibu ijari ibertumpu ipada itelapak itangan ibayi isehingga ibayi

imenutup itangannya. iDalam irefleks iini, ibayi imenggenggam ijari-jarinya, iyang

ibiasanya imenghilang ipada iusia i3-4 ibulan.

6) iRefleks iBabinsky

Refleks iini iterjadi ibila iterjadi iiritasi ipada itelapak ikaki. iJempol iakan ibergerak ike

iatas idan ijari-jari iakan imelebar, ibiasanya imenghilang isetelah i1 itahun.

3. iPerawatan ineonatus

Asuhan ibayi ibaru ilahir inormal iadalah iasuhan iyang idiberikan ikepada ibayi iyang

itidak imemiliki iindikasi imedis iuntuk irawat iinap itetapi itetap iberada idi irumah isakit

ikarena iibunya imembutuhkan idukungan. iBerikan iperawatan inormal iuntuk ibayi

idengan imasalah iringan iatau imasalah imedis iumum i(Williamson, i2014). iPelayanan

ikesehatan ibayi ibaru ilahir idi ilaksanakan iminimal i3 ikali idan isesuai idengan istandar

i(menggunakan iform itatalaksana ibayi imuda), iyakni i:

1. iSaat ibayi iberusia i6 ijam-48 ijam i

2. iSaat ibayi iusia i3-7 ihari

3. iSaat ibayi i8-28 ihari. iMenurut iKemenkes i(2015),asuhan iyang idiberikanpada iBBL

iyaitu i: i

1. iPencegahan iInfeksi

Bayi ibaru ilahir isangat irentan iterhadap iinfeksi iyang idisebabkan imikroorganisme

iyang iterpapar iselama iproses ipersalinan iberlangsung iataupun ibeberapa isaat isetelah

ilahir. iPastikan ipenolong ipersalinan imelakukan ipencegahan iinfeksi isesuai

ipedoman.

2. iMenilai iBayi iBaru iLahir

Penilaian iBayi ibaru ilahir idilakukan idalam iwaktu i30 idetik ipertama. iKeadaan iyang

iharus idinilai ipada isaat ibayi ibaru ilahir isebagai iberikut1. iApakah ibayi icukup ibulan?

2. iApakah iair iketuban ijernih, itidak ibercampur imekonium?

3. iApakah ibayi imenangis iatau ibernapas?

4. iApakah itonus iotot ibaik i? iPenilaian ibayi ibaru ilahir ijuga idapat idilakukan idengan

iApgar iScore. i i

Tabel i2.1

Penilaian iApgar iScore
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Tanda
Skor

1 2 3

Apperance

i(warna ikulit)
Biru, iPucat

Tubuh

ikemerahan,

iekstrimitas ibiru

Seluruh itubuh

ikemerahan

Pulse i(denyut

ijantung)
Tak iada

Kurang idari

i100x ipermenit

Lebih idari i100x

i/ imenit

Grimace

i(Reflek

iterhadap

irangsangan)

Tak iada Merinis Batuk i, ibersin

Activity i(tonus

iotot)
Lemah

Fleksi ipada

iekstrmitas
Gerakan iaktif

Respiration

i(upaya

ibernafas)

Tak iada Tak iteratur Menangis ibaik

Sumber: iArfiana, idkk, i2016

Setiap ivariabel idiberi inilai i0,1 iatau i2 isehingga inilai itertinggi iadalah i10. iNilai i7-10

ipada imemnit ipertama imenunjukkan ibahawa ibayi isedang idalam ikonddisi

ibaik,.nilai i4-6 imenunjukkan iadanha idepresi isedang idan imembutuhkan iadanya

ibeberapa ijenis itindakan iresusitasi. iNilai i0-3 imenunjukkan idepresi iserius idan

imembutuhkan iresusitasi isegera idan imungkin imembutuhkan iventilasi i(Sondakh,

i2014)

3. iMenjaga ibayi itetap ihangat i

Mekanisme ikehilangan ipanas itubuh ibayi ibaru ilahir i

1. Evaporasi iadalah ijalan iutama ibayi ikehilangan ipanas idapat iterjadi ikarena

ipenguapan icairan iketuban ipada ipermukaan itubuh ioleh ipanas itubuh ibayi

isendiri ikarena i

a) Setelah ilahir ibayi itidak isegera idi ikeringkan
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b) Bayi iyang iselalu icepat idi imandikan

c) Tubuhnya itidak isegera idi ikeringkan idan idi iselimuti

2. Konduksi iadalah ikehilangan i ipanas itubuh ibayi imelalui ikontak ilangsung

iantara itubuh ibayi idan ioermukaan iyang idingin.

3. Konveksi iadalah ikehilangan isuhu itubuh ibayi isaat ibayi iterpapar iudara

isekitar iyang ilebih idingin.

4. Radiasi iadalah ikehilangan ipanas iyang iterjadi ikarena ibayi iditempatkan

idekat ibenda-benda iyang imempunyai isuhu ilebih irendah idari isuhu itubuh

ibayi.

4.perawatan itali ipusat i

Lakukan iperawatan itali ipusat idengan icara imengklem idan imemotong itali ipusat

isetelah ibayi ilahir, ikemudian imengikat itali ipusat itanpa imembubuhkan iapapun,

ikecuali iperawatan itali ipusat isehari-hari idengan icara:

 Mencuci itangan isebelum idan isesudah imerawat itali ipusar idengan isabun idan

iair

 Menjaga iagar itali ipusat itetap ikering idan iterkena iudara idenga iatau

idibungkus ilonggar idengan ikain ibersih

 Bersihkan itali ipusat idengan isabun idan iair ijika itercemar ioleh iurine iatau

ikotoran i

 Hindari:

 Sering imeneyentuh itsli ipusat idengan itangan itidak ibersih

 Menutupi itali ipusat idengan iapapun

 Membersihkan idengan ialkohol

5. Inisiasi imenyusui idini i(IMD)

Menurut ikemenkes i(2015), isegera isetelah ibayi ilahir idan itali ipusat idi iikat,

igunakan itopi ipada ibayi idan iletakkan itengkurap idi idada iibu ikontak

ilangsung iantara idada ibayi idan idada iibu. iBayi iakan imerangkak imencari

iputing idan imenyusu. iSuhu iruangan itidak iboleh ikurang idari i26oC. iKeluarga

imemberi idukungan idan imembantu iibu iselama iproses iIMD.

6. Pencegahan iinfeksi imata
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Dengan imemberikan isalap imata ianti ibiotika itetrasiklin i1% ipada ikedua

imata isetelah i1 ijam ikelahiran ibayi. iKemudian idengan icara i

 Membersihkan imata isegera isetelah ibayi ilahir i

 Mengoleskan isalep imata iatau itetes imata itetracycine iatau

iarytromicin idalam ijam ipertama isetelah ikelahiran.

 Penyebab iumum idari ikegagalan iprofilaksi

7. Pemeberian iimunisasi i

Pemberian ivit ik ipada iBBL iuntuk imencegah iteradinya iperdarahan ikarena

idefesiensi. iBBL iyang ilahir inormal idan icukup ibulan iberikan ivit ik i1 img

isecara iIM idi ipaha ikanan ilateral. iImunisasi iHB0 iuntuk ipencegahan iinfeksi

iHepatitis iB iterhadap ibayi ibaru ilahir idapat idilihat ipada itabel idibawah iini.

Tabel i2.2

Pemberian iImunisasi ipada iBayi iBaru iLahir

Vaksin Umur
Penyakit iyang idapat idi

icegah

HEPATITIS 0-7 ihari
Mencegah ihepatitis iB

i(kerusakan ihati)

BCG 1 ibulan Mencegah iTBC

POLIO 1-4 ibulan

Mencegah ipolio iyang

idapat imenyebabkan

ilumpuh ilayu ipada

itungkai idan ilengan

DPT i(Difteri ipertusi

itetanus)
2-4 ibulan

- iMencegah idifteri

iyang imenyebabkan i

ilumpuh ilayu ipada

itungkai idan ilengan

- imencegeah ipertusis

iatau ibatu ikrejan i(batuk
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i100 ihari i) idan

imencegah itetanus

CAMPAK 9 ibulan

Mencegah icampak

iyang idapat

imengakibatkan

ikomplikasi iradang

iparu, iradang iotak idan

ikebugaran

iSumber i: iKemenkes iRI, i2012.

2.4.2 Asuhan kebidanan pada bayi baru lahir

Beberapa iteknik ipenulisan idalam idokumentasi iasuhan ibayi ibaru ilahir iyaitu i:

1. Mengumpulkan idata i

Data iyang isudah idi ikumpulkan ipada ipengkjian iasuhan ibayi ibaru ilahir i:

iadaptasi iBBL imelalui ipenilaian iAPGAR iSCORE i: ipengkajian ikeadaan ifisik

imulai ikepala iseperti iubun-ubun, isutura, imolage, icaput isuccedanum, iatau

icephal ihaetomma, ilingkar ikepala, ipemeriksaan itelinga, itanda iinfeksi ipada iata

ihidung idan imulut iseperti ipada ibibir idan ilangitan i, iada itidaknya isumbing,

irefleks ihisap, ipembengkakan idan ibenjolan ipada ileher, ibentuk idada, iputing

isusu, ibunyi inafas idan ijantung, igerakan ibahu, ilengan idan itangan, ijumlah ijari,

ireflek imorro ibentuk imenonjol isekitar itali ipusat isaat imenangis, iperdarahan

itali ipusat, iadanya ibenjolan ipada iperut, itestis, ipenis, iujung ipenis, ipemeriksaan

ikaki idan itungkai iterhadap igerakan inormal, iada itidaknya ispinabivida,

ispingterani, iverniks ipada ikulit, iwarna ikulit, ipembengkakan i iatau ibercak

ihiotam i(tanda ilahir), ipengkajianfaktor igenetik i: iriwayat iibu imulai iantenatal,

iinternatal isampai ipost ipartum, idll i(Ririn iKusuma iWardani iMangidi, i2017)

2. Melakukan iinterprestasi idata idasar

Interpretasi idata idasar iyang iakan idilakukan iadalah ibeberapa idata iyang idi

itemukan ipada isaat ipengkajian iBBL, iseperti i:

Diagnosis i: ibayi ikurang ibulan isesuai idengan imasa ikehamilan

Masalah i: iibu ikurang iinformasi, iibu itidak ipernah iANC i
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3. Melakukan iidentifikasi idiagnosis iatau imasalah ipotensial idan imengantisipasi

ipenanganannya, ibeberapa ihasil idari iinterprestasi idata idasar idapat idigunakan

iuntuk imengidentifikasi idata idiagnosis iatau imasalah ipotensial ikemungkinan

isehingga iakan idi itemukan ibeberapa imasalah iatau ipotensial iBBL isecara

iantisipasi iterhadap imasalah iyang itimbul. iContohnyua ibayi ikesulitan idalam

imenjangkau iputing isusu iibu iatau ireflek irooting inya itidak ibaik.

4. Menetapkan ikebutuhan iterhadap itindakan isegera iatau imasalah ipotensial ipada

iBBL, ilangkah iini idilakukan iuntuk imengantisipasi idan imelakukan ikonsultasi

idan ikolaborasi idengan itim ikesehatan ilain iberdasarkan ikondisi ipasien.

iContohnya ibayi idengan iasfiksia

5. Menyusun irencana iasuhan imenyeluruh, ipenyusunan irencana iasuhan isecara

imenyeluruh ipada iBBL iyaitu i: i

a. Rencanakan iuntuk imempertahankan isuhu itubuh ibayi iagar itetap ihangat

idengan imelakukan ikontak iantara ikulit iibu idan ibayi, iperiksa ibayi isetiap i15

imenit itelapak ikaki idan ipastikan idengan iperiksa isuhu iaksila ibayi.

b. Rencanakan ipengobatan imata idengn iobat imata icritromisin i0,5% iatau

itetrasiklin i1% iuntuk ipencegahan ipenyakit imenular iseksual

c. Rencanakan iuntuk imemberikan iidentitas ibayi idengan imemberkan igelang

ibertulis inama ibayi i/ iibu, itanggal ilahir, ino, ijenis ikelamin, iruang i/ iunit

d. Tunjukkan ibayi ikepada iorang itua i i

e. Segera ikontak idengan iibu ikemudian ihimbau iuntuk imemberikan iASI

f. Berikan ivit ik iper ioral i1mg i i/ ihari iselama i3 ihari iuntuk imencegah

iperdarahan ipada ibayi inormal, ibagi ibayi iberesikok itinggi, iberikan imelalui

iparental idengan idosis i0,5 i– i1 img iIM

g. Lakukan iperawatan itali ipusat

h. Berikan ikonseling itentang imenjaga ikehangatan ibayi, ipemberiam iASI,

iperawatan itali ipusat idan itanda ibahaya iumum

i. Berikan iimunisasi iseperti iBCG, iPOLIO, iHepatitis iB i

j. Berikan iperawatan irutin idan iajarkan ipada iibu i

6. Melaksanakan iperencenaan
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Tahap iini idilakukan idengan imelaksanakan irencana iasuhan ikebidanan iyang

imenyeluruh idan idibatasi ioleh istandar iasuhan ikebidanan iyang imenyeluruh

idan idibatasi ioleh istandar iasuhan ikebidanan ipada iBBL. iContohnya

imenganjurkan iibu iuntuk imelakukan iperawatan ipayudara.

7. Evaluasi i

Evaluasi ipada iBBL idengan imenggunakan iSOAP i

S. iData isubjektif i

i i i iBerisi idata idari ipasien imelalui ianamnese i(wawancara) iyang imerupakan

iungkapan ilangsung iseperti imenangis iatau iinformasi idari iibu, icontohnya iibu

imengatakan isenang idengan ikehadiran ibayinya isaat iini idan iingin imengetahui

iberat idan ipanjang ibayi.

O. iData iobjektif i

Data iyang idi idapat idari ihasil iobservasi i imengenai ipemeriksaan ifisik ipada

iBBL. iContohnya ipengukuran iberat ibadan idan ipanjang ibayi.

A. Analisis idan iInterpretasi

Berdasarkan ikata iyang iterkumpul ikemudian idibuat ikesimpulan imelalui

idiagnosis, iantisipasi idiagnosis, iantisipasi idiagnosis iatau imasalah

ipotensial, iserta iperlu itidaknya itindakan isegera. iContohnya iP3A0 idengan

irelek irooting inegatif.

i i i i i i i i iP. iPerencanaan i

iMerupakan irencana idari itindakan iyang iakan idiberikan itermsuk iasuhan i i i i imandiri,

ikolaborasi, ites idiagnosis, iatau ilaboratorium iserta ikonseling iuntuk itindak ilanjut.

iContohnya: imenganjurkan iibu iuntuk itetap imenyusui ibayinya iuntuk imerangsang

ikeluarnya iASI.

2.5 Keluarga Berencana

2.5.1 Konsep dasar Keeluarga Berencana

a. ipengertian iKeluarga iBerencana

Kontrasepsi iadalah iupaya imencegah ikehamilan iyang ibersifat isementara imaupun

imenetao. iKontrasepsis idapat idi ilakukan itanpa imenggunakan ialat, isecara imekanis,

imenggunakan ialat iatau iobat iatau idengan ioperasi. iKB iadalah isuatu iprogram iyang
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idi icanangkan ipemerintah idalam iupaya ipeningkatan ikepedulian idan ikepeduian

iserta imasyarakat imelalui iPendewasaan iUsia iPerkawinan i(PAP). iMengatur

ikelahiran, ipembinaan iketahanan ikeluarga, ipeningkatan ikesejahtraan ikeluarga ikecil,

ibahagia idan isejahtra. iKB imenurut iWHO iadalah itindakan iyang imembantu iindividu

iatau ipasangan isuami iistri iuntuk imenghindari ikelahiran ianak iyang itidak idi iinginkan,

imengatur iinterval idiantara ikelahiran, imengontrol iwaktu ikelahiran idalam ihubungan

idengan iumur isuami iistri, iserta imenentukan ijumlah iana idalam ikeluarga. i

i ib. itujuan iKeluarga iberencana

Pasangan iyang imenggunkan iKB itentu imemiliki itujuan imasing-masing. iKB itidak

ihanya idi ilakukan iuntuk imenekan ijumlah ikelahiran ibayi. iLebih ijelasnya itujuan iKB

idibag imenjadi i2 iyaitu i:

1. Tujuan iumum

Meningkatkan ikesejahtraan iibu idan ianak idalam irangka imewujudkan

iNormal iKeluarga iKecil iBahagia iSejahtera i(NKKBS) iysng imenjadi idasar

iterwujudnya imayarakat iyanf isejahtera idengan imengendalikan ikelahiram

isekaligus imenjamin iterkendalinya ipertumbuhan ipenduduk.

2. Tujuan ikhusus

Meningkatkan ijumlah ipenduduk iuntuk imenggunakan ialat ikontrasepsi, i

imenurunnya ijumlah iangka ikelahiran ibayi, idan imeningkatkan ikesehatan

ikeluarga iberencana idengan icara ipenjarangan ikelahiran.

c. iManfaat iKB i

Menurut i(WHO,2018) imanfaat ikb iadalah isebagai iberikut

1. Mencegah ikesehatan iterkait ikehamilan

Kemampuan iwanita iuntuk imemiliki idampak ilangsung ipada ikesehatan idan

ikesejahterannya. KB imencegah ikehamilantermasuk iwanita iyang ilebih itua

idalam imenghadapi ipeningkatan iresiko iterkait tentang ikehamilan. iKB

imemungkinakan iwanita iyang iingin iengatasi ijumlah ikeluarga iyang imereka

iinginkan. iBukti imenunjukkan ibahwa iwanita iyang imemiliki ilebih idari i4

ianak iberesiko imengalami ikematian iibu. iDengan imengurangi itingkat

ikehamilan iyang itidak idi iinginkan, iKB ijuga imengurangi ikebutuhan iakan

iaborsi iyang itidak iaman.
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2. Mengurangi iAKB

KB idapatmencegah ikehamilan idan ikelahiran iyang iberanjak idekat idan itidak

itepat iwaktu. iHal iini iberkontribusi ipada ibeberapa iangka ikematian iangka

ikematian ibayi itertinggi idi idunia. iBayi idengan iibu iyang imeninggal iakibat

imelahirkan ijuga imemiliki irisiko ikematian iyang ilebih ibesar idan ikesehatan

iburuk.

3. Membantu imencegah iHIV/AIDS

KB imengurangi iresiko iyang itidak idi iinginkan idiantara iwanita ihidup

idengan iHIV, imengakibatkan ilebih isedikit ibayi iyang iterinfeksi idan ianak

iyatim. iSelain iitu, ikondom ipria idan iwanita imemberikan iperlindungan iganda

iterhadap ikehamilan iyang itidak idi iinginkan idan iterhadap iInfeksi iMenular

iSeksual i(IMS) itermasuk iHIV.

4. Memberdayakan imasyarakat idan imeningkatkan ipendidikan i

KB imemungkinkan imasyarakat iuntuk imembuat ipilihan iberdasarkan

iinformasi itentang ikesetahan iseksual idan ireproduksi iserta imemberikan

ipeluang ibagi iperempuan iuntuk imengejar ipendidikan itambahan idan iber

iprestasi idalam ikehidupan ipublik, itermasuk imendapatkan ipekerjaan iyang idi

ibayar.

5. Mengurangi ikehamilan iremaja i

Remaja ihamil ilebih icenderung imemiliki ibayi iprematur iatau iBBLR. iBayi

iyang idilahirkan ioleh iremaja imemiliki iangka ikematian ineonatal i(AKN)

iyang ilebih itinggi.

6. Perlambatan ipenurunan ipenduduk i

KB iadalah ikunci iuntuk imemperlambat ipertumbuhan ipenduduk iyang itidak

iberkelanjutan idengan i idampak inegatif iyang idi ihasilkan ipada iekonomi,

ilingkungan, idan iupaya ipembangunan inasional idan iregional i(Kemenko

iPMK, i2020).
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2.5.2 Asuhan Kebidanan dalam Pelayanan Keluarga Berencana

A. iKONSEP iDASAR iKONSELING i

Konsep ikonseling i imeliputi ipengertian ikonsseling, itujuan ikonseling iKB,

imanfaat ikonseling iKB idan ikomunikasi iinterpersonal, iperam ikonselor iKB, ijeinis

ikonseling,serta idimana idan isiapa isaja iyang iharus imemberikan ikonseling.

1. iPengertian ikonseling

Menurut iDepkes i2002, ikonseling iadalah iproses ikomunikasi i iantara iseorang

i(konselor) idengan iorang ilain i(pasien), idimana ikonselor isengaja imembantu iklien

idengan imenyediakan iwaktu, ikeahlian,pengetahuan idan iinformasi itentang iakses

ipada isumber-sumber ilain. iKonselor imembantu iklien imembuat ikeputusan iatas

imasalah iyang iada, iproses iini idilakukan isecara iterus imenerus.

2. iTujuan ikonseling iKB

Konseling iKB ibertujuan iuntuk imembantu iklien idalam ihal i:

a. iMenyampaikan iinformasi idari ipilihan ipola ireproduksi.

b. iMemilih imetode iKB iyang idiyakini

c. iMenggunakan imetode iKB iyang idipilih isecara iaman idan iefektif.

d. iMemulai idan imelanjutkan iKB.

i i ie. iMempelajari itujuan, iketidakjelasan iinformasi itentang imetode iKB iyang

itersedia

f. iMemecahkan imasalah, imeningkatkan ikeefektifan iindividu idalam ipengambilan

ikeputusan isecara itepat

g. iMembantu ipemenuhan ikebutuhan iklien imeliputi imenghilangkan iperasaan

iyang imenekan/mengganggu idan imencapai ikesehatan imental iyang ipositif

h. iMengubah isikap idan itingkah ilaku iyang inegatif imenjadi ipositif idan iyang

imerugikan iklien imenjadi imenguntungkan iklien.

i. iMeningkatkan ipenerimaan

j. iMenjamin ipilihan iyang icocok

k. iMenjamin ipenggunaan icara iyang iefektif

l. iMenjamin ikelangsungan iyang ilama.
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3. iManfaat iKonseling-Konseling iKB iyang idiberikan ipada iklien imemberikan

ikeuntungan ikepada ipelaksana ikesehatan imaupun ipenerima ilayanan iKB. iAdapun

ikeuntungannya iadalah:

a. iKlien idapat imemilih imetode ikontrasepsi iyang isesuai idengan ikebutuhannya.

b. iPuas iterhadap ipilihannya idan imengurangi ikeluhan iatau ipenyesalan.

c. iCara idan ilama ipenggunaan iyang isesuai iserta iefektif.

d. iMembangun irasa isaling ipercaya.

e. iMenghormati ihak iklien idan ipetugas.

f. iMenambah idukungan iterhadap ipelayanan iKB.

g. iMenghilangkan irumor idan ikonsep iyang isalah.

4. iPrinsip iKonseling iKB

Prinsip ikonseling iKB imeliputi: ipercaya idiri, iTidak imemaksa, iInformed iconsent

i(ada ipersetujuan idari iklien); iHak iklien, idan iKewenangan. iKemampuan

imenolong iorang ilain idigambarkan idalam isejumlah iketerampilan iyang idigunakan

iseseorang isesuai idengan iprofesinya iyang imeliputi:

a. iPengajaran

b. iNasehat idan ibimbingan

c. iPengambilan itindakan ilangsung

d. iPengelolaan

e. iKonseling.

5. iHak iKlien

Dalam imemberikan ipelayanan ikebidanan ibidan iharus imemahami ibenar ihak icalon

iakseptor iKB. iHak-hak iakseptor iKB iadalah isebagai iberikut:

a. iTerjaga iharga idiri idan imartabatnya.

b. iDilayani isecara ipribadi i(privasi) idan iterpeliharanya ikerahasiaan.

c. iMemperoleh iinformasi itentang ikondisi idan itindakan iyang iakan idilaksanakan.

d. iMendapat ikenyamanan idan ipelayanan iterbaik.

e. iMenerima iatau imenolak ipelayanan iatau itindakan iyang iakan idilakukan.

f. iKebebasan idalam imemilih imetode iyang iakan idigunakan.

6. iPeran iKonselor iKB i
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Proses ikonseling idalam ipraktik ipelayanan ikebidanan iterutama ipada ipelayanan

ikeluarga iberencana, itidak iterlepas idari iperan ikonselor. iTugas iseorang ikonselor

iadalah isebagai iberikut:

a. iSahabat, ipembimbing idan imemberdayakan iklien iuntuk imembuat ipilihan iyang

ipaling isesuai idengan ikebutuhannya.

b. iMemberi iinformasi iyang iobyektif, ilengkap, ijujur idan iakurat itentang iberbagai

imetode ikontrasepsi iyang itersedia.

c. iMembangun irasa isaling ipercaya, itermasuk idalam iproses ipembuatan

iPersetujuan iTindakan iMedik.

B. iLANGKAH-LANGKAH iKONSELING iKELUARGA iBERENCANA

Sebelum imenerapkan ilangkah-langkah ikonseling iKB, ikonselor ihendaknya

imemperhatikan ibeberapa isikap iyang ibaik iselama ikonseling, isikap iini idikenal

isebagai iSOLER iyaitu:

S
Face iyour iclients isquarely i(menghadap ike iklien) idan iSmile/ inod iat

iclient i(senyum/ imengangguk ike iklien)

O
Open iand inon-judgemental ifacial iexpression i(ekspresi imuka

imenunjukkan isikap iterbuka idan itidak imenilai)

L Lean itowards iclient i(tubuh icondong ike iklien)

E
Eye icontact iin ia iculturally-acceptable imanner i(kontak imata/ itatap imata

isesuai icara iyang iditerima ibudaya isetempat)

R Relaxed iand ifriendly imanner i(santai idan isikap ibersahabat)

Pada ikonseling iKB iterdapat ienam ilangkah ikonseling iyang isudah idikenal

idengan ikata ikunci iSATU iTUJU. iPenerapan ilangkah ikonseling iKB iSATU iTUJU

itersebut itidak iperlu idilakukan isecara iberurutan ikarena ipetugas iharus

imenyesuaikan idiri idengan ikebutuhan iklien. ibeberapa iklien imembutuhkan ilebih

ibanyak iperhatian ipada ilangkah iyang isatu idibanding idengan ilangkah iyang ilainnya.

iLangkah ikonseling iKB iSATU iTUJU iyang idimaksud iadalah isebagai iberikut: i

SA SApa idan iSAlam ikepada iklien isecara iterbuka idan isopan. iBerikan
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iperhatian isepenuhnya ikepada imereka idan iberbicara iditempat iyang

inyaman iserta iterjamin iprivasinya. iYakinka iklien iuntuk imembangun

irasa ipercaya idiri. iTanyakan ikepada iklien iapa iyang idapat idibantu iserta

ijelaskan ipelayanan iapa iyang idapat idiperolehnya.

T Tanyakan ipada iklien iinformasi itentang idirinya. iBantu iklien iuntuk

iberbicara imengenai ipengalaman iKB idan ikesehatan ireproduksi iserta

iyang ilainnya. iTanyakan ikontrasepsi iyang idiinginkan ioleh iklien.

iDengan imemahami ikebutuhan, ipengetahuan idan ikeinginan iklien, ikita

idapat imembantunya.

U Uraikan ikepada iklien imengenai ipilihannya idan ijelaskan imengenai

ikontasepsi iyang imungkin idiingini ioleh iklien idan ijenis ikontasepsi iyang

iada.

TU BanTUlah iklien imenentukan ipilihannya. iBantulah iklien iberfikir

imengenai iapa iyang ipaling isesuai idengan ikeadaan ikebutuhannya.

iDorong iklien iuntuk imenunjukan ikeinginannya idan imengajukan

ipertanyaan. iTanggapi isecara iterbuka idan ipetugas imempertimbangkan

ikriteria idan ikeinginan iklienterhadap isetiap ijenis ikontrasepsi. iTanyakan

iapakah ipasangannya iakan imemberikan idukungan idengan ipilihannya

itersebut.

J Jelaskan isecara ilengkap ibagaimana imenggunakan ikontrasepsi

ipilihannya. iSetelah iklien imemilih ijenis ikontrasepsinya, ijika idiperlukan,

iperlihatkan ialat/obat ikontasepsinya. iJelaskan ibagaimana ialat/obat

itersebut idigunakan idan icara ipenggunaannya. iLalu ipastikan iklien iuntuk

ibertanya iatau imenjawab isecara iterbuka.

U Perlunya idilakukan ikunjungan iUlang. iBicarakan idan ibuat iperjanjian

ikepada iklien iuntuk ikembali ilagi imelakukan ipemeriksaan ilanjutan iatau

ipermintaan ikontrasepsi ijika idibutuhkan.

Konseling ikeluarga iberencana idilakukan idengan imenggunakan iAlat iBantu

iPengambil iKeputusan i(ABPK). iWHO imengembangkan ilembar ibalik iyang itelah

idiadaptasi iuntuk iIndonesia ioleh iSTARH iuntuk imemudahkan ikonseling.



44

ABPK imembantu ipetugas imelakukan ikonseling isesuai istandar idengan iadanya

itanda ipengingat imenKgenai iketerampilan ikonseling iyang iperlu idilakukan idan

iinformasi iapa iperlu idiberikan iyang idisesuaikan idengan ikebutuhan iklien. iABPK

imengajak iklien ibersikap ilebih ipartisipatif idan imembantu imengambil ikeputusan.

iSelama ikonseling idalam ihal iapapun itermasuk imengenai ikeluarga iberencana idapat

iditemukan ibeberapa isituasi iyang idinilai isulit ibagi ikonselor, iseperti iberikut:

1. iKlien itidak imau iberbicara

2. iKlien itidak iberhenti imenangis

3. iPetugas ikonseling imeyakini ibahwa itidak iada ipenyelesaian ibagi imasalah iklien

4. iPetugas ikonseling imelakukan isituasi ikesalahan

5. iPetugas ikonseling itidak imengetahui ijawaban idari ipertanyaan iyang idiajukan

iklien

6. iKlien imenolak ibantuan ipetugas ikonseling

7. iKlien itidak inyaman idengan ijenis ikelamin i(jender)/umur/latar

ibelakang/suku/adat, idsb idari ipetugas ikonseling

8. iWaktu iyang idimiliki ipetugas ikonseling iterbatas

9. iPetugas ikonseling itidak idapat imenciptakan i“rapport” i(hubungan)yang ibaik

10. iPetugas ikonseling idan iklien isudah isaling ikenal

11. iKlien iberbicara iterus imenerus idan itidak isesuai idengan ipokok ipembicaraan

12. iKlien imenanyakan ihal-hal iyang isangat ipribadi ikepada ipetugas ikonselinH

13. iPetugas ikonseling imerasa idipermalukan idengan isuatu itopik ipembicaraan

14. iKlien iterganggu ikonsentrasinya ikarena iada iorang ilain idi isekitarnya

15.Petugas ikonseling ibelum idikenal ioleh iklien

C. iKONSELING iKB iPASCA iSALIN

Dalam ipelayanan iKB ipasca ipersalinan, isebelum imendapatkan ipelayanan

ikontrasepsi iklien idan ipasangannya iharus imendapatkan iinformasi idari ipetugas

ikesehatan isecara ilengkap, ijelas, idan ibenar iagar idapat imenentukan ipilihannya

idengan itepat. iPelayanan i iKB ipasca ipersalinan iakan iberjalan idengan ibaik ibila

ididahului idengan ikonseling iyang ibaik, idimana iklien iberada idalam ikondisi iyang

isehat, isadar, idan itidak idibawah itekanan iataupun itidak idalam ikeadaan ikesakitan.
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idimana iklien iberada idalam ikondisi iyang isehat, isadar, idan itidak idibawah itekanan

iataupun itidak idalam ikeadaan ikesakitan.

E. iPOIN iKUNCI iDALAM iPELAYANAN iKB iPASCA iSALIN

1. iTetap imemperomosikan iASI ieksklusif

2. iMemberikan iinformasi itentang iwaktu idan ijarak ikelahiran iyang ibaik

3. iMemastikan itujuan iklien iber iKB iapakah iuntuk imembatasi ijumlah ianak iatau

imengatur ijarak ikelahiran idalam ikonseling iKB ipasca ipersalinan, iinformasi ipenting

iyang iharus idiberikan ipada iumumnya imeliputi:

1. iefektivitas idari imetode ikontrasepsi

2. ikeuntungaan idan iketerbatasan idari imetode ikontrasepsi

3. ikembalinya ikesuburan isetelah imelahirkan

4. iefek isamping ijangka ipanjang idan ijangka ipendek

5. igejala idan itanda iyang imembahayakan

6. ikebutuhan iuntuk ipencegahan iterhadap iinfeksi imenular iseksual

7. iwaktu idimulainya ikontrasepsi ipasca ipersalinan iyang

didasarkan ipada:

a. istatus imenyusui

b. imetode ikontrasepsi iyang idipilih

c. itujuan ireproduksi, iuntuk imembatasi iatau ihanya

member ijarak.

F. iKONTRASEPSI iKB iPASCA iPERSALINAN iUNTUK iIBU

MENYUSUI

Menyusui imemberikan ibanyak idampak ipositif ipada ikesehatan idan ikesejahteraan

iibu idan ibayi, isehingga idalam ipemilihan ikontrasepsi iKB ipasca ipersalinan iharus

imenggunakan imetode ikontrasepsi iyang itidak imengganggu iproduksi iASI.

iBeberapa ihal iyang iharus idiinformasikan idalam ikonseling iKB ipasca ipersalinan

ipada iibu imenyusui iadalah isebagai iberikut:

1. ijika imenggunakan iMAL i(terpenuhi isyarat iyang iada) idapat idiproteksi

isekurangnya ienam ibulan, isetelah ienam ibulan iharus imenggunakan imetode

ikontrasepsi ilainnya
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2. ijika imenyusui inamun itidak ipenuh i(tidak idapat imenggunakan iMAL) ihanya

iterproteksi isampai ienam iminggu ipasca ipersalinan idan iselanjutnya iharus

imenggunakan ikontrasepsi ilain iseperti imetode ihormonal iprogestin iyang idimulai i6

iminggu ipasca isalin

3. idapat imenggunakan ikondom ikapanpun

4. idapat imemilih ialat ikontrasepsi idalam irahim i(AKDR)

5. iuntuk ipasangan iyang imau imembatasi ianak idapat imemilih ikontrasepsi imantap

iyaitu itubektomi iatau ivasektomi idapat idimulai isegera ipasca ipersalinan.

Dalam ikondisi itertentu idapat imenyebabkan iseorang iibu itidak idapat imenyusui

ianaknya iwalaupun idemikian, ipemilihan imetode ikontrasepsi idan iwaktu iyang itepat

iharus itetap idilakukan. iBeberapa ihal iyang iharus idiinformasikan idalam ikonseling

iKB ipasca ipersalinan ipada iibu itidak imenyusui iadalah isebagai iberikut:

1. ikontrasepsi iharus idimulai isebelum iterjadinya ihubungan iseksual iyang ipertama

ikali ipasca ipersalinan

2. imetode ihormonal iprogestin idapat idimulai isegera ipasca ipersalinan

3. imetode ihormonal ikombinasi idaapat idimulai isetelah i3 iminggu ipasca ipersalinan

4. idapat imenggunakan ikondom iapapun

5. idapat imemilih iAKDR iUntuk ipasangan iyang imau imembatasi ianak idapat

imemilih ikontrasepsi imantap iyaitu itubektomi iatau ivasektomi idan idapat idimulai

isegera ipasca ipersalinan i(Matahari iet ial., i2018).
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